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Abstract

Based on the background, a problem formulation can be put forward, namely how to apply the Picture and
Picture Method to improve science and science learning outcomes for class IV students at SDN 9 Limboto.
The expected aim of conducting this research is to determine the application of the Picture and Picture
Method in improving student learning outcomes in Class IV Science and Technology subjects at SDN 9
Limboto. The type of research used in this research is the classroom action research approach. Classroom
action research is research where the root of the problem arises in the classroom and is known to the
teacher. This research was conducted to improve or overcome problems encountered during the learning
process. Students in following the learning process using the Picture and Picture method show positive
results. The results of this research show that student learning outcomes in science and science subjects
have increased after using the Picture and Picture learning method. It can be seen that student learning
outcomes and learning achievements have increased from the pre-test, cycle I test questions, to cycle I test
questions. This can be seen from the learning completeness from 24% increasing to 50% (pre test), Post
Test Cycle I and Post Test Cycle Il with a learning completeness value of 50% and Post Test Cycle Il with
learning completeness 50%, this can be seen from learning completeness from cycle I 50% Increased to
80%. Then (test questions from cycle I) the average score became 68.92, and increased again to 79.84 (test
questions from cycle I).

Keywords: Application of the Picture and Picture Method, Improving Learning Qutcomes.

Abstrak

Berdasarkan latar belakang dapat dikemukakan rumusan masalah yaitu bagaimana Penerapan Metode
Picture an Picture Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV di SDN 9 Limboto. Tujuan
yang diharapkan dalam melakukan penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapan Metode Picture and
Picture dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Kelas IV di SDN 9 Limboto.
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang akar masalahnya muncul di kelas dan
diketahui oleh guru. Penelitian ini dilakukan untuk memperbaiki atau mengatasi masalah yang dihadapi
sealama proses pembelajaran. Peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran Menggunakan metode
Picture and Picture menunjukkan hasil yang positif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPAS mengalami peningkatan setelah melalui Metode pembelajaran Picture and
Picture dapat diketahui bahwa hasil belajar dan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan mulai pre
test, test soal siklus I, sampai test soal siklus II. Hal ini dapat diketahui dari ketuntasan belajar dari 24%
meningkat menjadi 50% (pre test),. Post Test Siklus I dan Post Test Siklus Il dengan nilai ketuntasan belajar
50% dan Post Test Siklus II dengan ketuntasan belajar 50%, hal ini dapat diketahui dari ketuntasan belajar
dari siklus I 50% Meningkat menjadi 80% .kemudian (test soal siklus I) Nilai rata-rata menjadi 68,92, dan
meningkat lagi menjadi 79,84 (test soal siklus II).

Kata Kunci: Penerapan Metode Picture and Picture; Meningkatkan Hasil Belajar.

Dirasatul Ibtidaiyah Vol. 4 No. 2 Tahun 2024



mailto:*1emilianausia4@gmail.com
mailto:lianotaya82@iaingorontalo.ac.id
mailto:3olahiola1980@gmail.com

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek yang amat krusial dalam membentuk karakter atau

memodifikasi pola perilaku pelajar menuju arah yang lebih positif . Sistem pendidikan di
Republik Indonesia menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait kualitas pembelajaran.
Dalam ranah pendidikan, tenaga pengajar (instruktur) memiliki peran yang sangat signifikan
dalam memberikan panduan dan arahan kepada para peserta didik agar mereka mampu
mengimplementasikan pengetahuan dengan efektif. Indikator kesuksesan pendidikan di sekolah
tidak hanya bergantung pada kompetensi pengajar, tetapi juga ditentukan oleh strategi
pembelajaran yang dimplementasikan oleh tenaga pendidik dalam proses transfer ilmu.
Penggunaan metode yang efisien dan tepat sasaran dalam kegiatan belajar-mengajar akan
memfasilitasi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran serta mempermudah penyerapan
nformasi oleh para siswa, sehingga tujuan pendidikan dapat terealisasi sesuai dengan

ekspektasi yang telah ditetapkan.

Pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang menggunakan metode saintifik
adalah proses pembelajaran yang berkaitan dengan fenomena alam yang didapat melalu
observasi dan eksperimen. Pendekatan i menekankan rasa ingin tahu dan berpikir kritis,
sehingga siswa memperoleh pemahaman, pembelajaran, dan pengalaman yang terintegrasi,
yang kemudian dapat diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah spesifik yang mereka

hadapi dalam kehidupan sehari-hari. (Susanto, 2017:167)

Pendapat ini diperkuat oleh Aly yang menyatakan bahwa IImu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) merupakan imu teoretis yang teorinya didasarkan pada pengamatan dan
eksperimen terhadap fenomena alam. Winaputra menambahkan bahwa IPAS adalah imu yang
berhubungan dengan fenomena alam dan kebendaan yang tersusun secara sistematis dan teratur,
berlaku umum, serta merupakan kumpulan hasil observasi dan eksperimen yang sistematis.
Pelajaran IPAS merupakan salah satu materi ajar yang kompetensinya masih rendah.
Rendahnya penguasaan kompetensi pengetahuan IPAS siswa disebabkan oleh kendala dalam
pelaksanaan pembelajaran. Kendala ini menciptakan kesenjangan yang cukup signifikan antara

harapan terhadap muatan materi IPAS, yaitu untuk memupuk rasa ingin tahu secara alamiah.
(AL, 2020:16)




9 Februari 2022, khususnya di kelas IV B yang terdiri dari 16 siswa—©6 siswa laki-laki dan 10
siswa perempuan—terdapat beberapa masalah yang sering muncul dalam kegiatan belajar
mengajar pada setiap mata pelajaran, termasuk mata pelajaran Ilu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Dalam implementasinya, hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Nilai hasil
belajar siswa kelas IV SDN 9 Limboto menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh
adalah 80 dan nilai terendah adalah 60, dengan rata-rata 67,39. Sementara itu, tingkat
ketuntasan yang diperoleh hanya mencapai 56,52%, yang berarti bahwa 10 siswa belum
mencapai ketuntasan dalam pembelajaran IPAS, sedangkan hanya 6 siswa yang mencapai

ketuntasan.

Dari hasil perhitungan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV SDN
9 LIMBOTO masih tergolong rendah sehinggah menarik misiatif peneliti untuk melakukan
penelitian di kelas IV SDN 9 LIMBOTO Berdasarkan hasil belajar di atas, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa Kelas IV di SDN 9 LIMBOTO masih tergolong rendah.

Respon siswa terhadap pembelajaran di kelas masih tergolong rendah karena dalam
pelaksanaannya masih ditemukan siswa yang bermain di dalam kelas selama proses belajar
mengajar berlangsung, Selain itu, terdapat siswa yang keluar masuk ruangan dan bahkan ketika
jam pembelajaran dimulai, beberapa siswa masih berada di kantin dan enggan mengikuti
pembelajaran. Berdasarkan fenomena ini, dapat didentifikasi bahwa materi pembelajaran dan
metode pembelajaran yang digunakan belum relevan atau tidak sesuai dengan karakteristik
belajar siswa di kelas tersebut. Akibatnya, hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar

siswa.

Selain itu, dalam proses pembelajaran di kelas IV, guru masih jarang menggunakan
metode pembelajaran aktif. Pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai satu-satunya
sumber belajar, tidak ada variasi kegiatan belajar, dan guru tidak menggunakan media dalam
mengajarkan IPAS. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

Hal i terlihat dari nilai hasil belajar siswa kelas IV B pada mata pelajaran Ihu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang menurut gurunya masih kurang memuaskan, dimana
masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Mmnimal (KKM).
Nilai KKM untuk mata pelajaran IPAS di kelas IV SDN 9 Limboto adalah 65, dan tingkat

keberhasilan siswa dalam mata pelajaran i baru mencapai 60%. Dari berbagai masalah yang
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ditemukan di lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat dua faktor penyebab rendahnya
hasil belajar IPAS, yaitu dari aspek siswa dan aspek guru.

Siswa menyatakan bahwa materi pelajaran IPAS membingungkan karena muatannya sulit
dipahami. Masalah i muncul karena guru menerapkan metode pembelajaran yang kurang
sesuai dengan karakteristik siswa. Untuk mengatasi masalah ini, perlu adanya variasi dalam
proses pembelajaran. Variasi tersebut dapat diterapkan melalui pendekatan samtifik yang
dikolaborasikan dengan metode pembelajaran tertentu yang dapat mendorong siswa menjadi
lebih aktif dan giat dalam menemukan pengetahuan yang sesuai dengan karakteristik mereka.
Pendekatan samtifk menekankan pada kreativitas dan temuan siswa dalam kegiatan

pembelajaran. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah metode picture and picture.

METODE PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), atau dikenal sebagai Classroom Action Research,
adalah penelitian praktis yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas.
Guru, yang palng memahami masalah-masalah yang muncul selama pembelajaran, melakukan
PTK untuk mengkaji masalah tersebut melalui refleksi diri dan upaya pemecahan masalah
dengan tindakan terencana dalam situasi nyata, serta menganalisis pengaruh dari tindakan
tersebut.

Sejarah PTK dapat ditelusuri dari penelitian tindakan atau action research, yang
berkembang dari praktk langsung di lapangan. Dalam penelitian tindakan, pelaku langsung
mempraktikkan tindakan yang telah direncanakan dan mengukur kelayakan tindakan tersebut.

Model yang dikemukakan oleh Kemmis & McTaggart sering digunakan karena
kesederhanaannya dan kemudahan pemahamannya. Rancangan Kemmis & McTaggart
mencakup sejumlah siklus, yang masing-masing terdiri dari tahap-tahap: perencanaan (plan),
pelaksanaan dan pengamatan (act & observe), serta refleksi (reflect).

Dalam proses penelitian ada yang dinamakan dengan desain penelitian, yakni tahap
dalam merencanakan penelitian secara bertahap sesuai dengan teori dari Kemmis dan
McTaggart yakni penelitian i menggunakan siklus untuk mengukur tingkat keberhasilan
dalam proses meningkatkan kualitas belajar yang lebih baik bagi peserta didik kelas IV SDN 9
LIMBOTO.
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Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV B yang berjumlah 16 siswa. Penelitian ini
berdasarkan fakta yang ada bahwa kelas IV merupakan kelas yang memiliki hasil belajar yang
rendah dibanding kelas lain pada mata pelajaran IPAS. Sedangkan Objek penelitian i yaitu
Metode picture and picture untuk meningkatkan hasil pelajaran IPAS pada materi Tumbuhan,
Sumber kehidupan Bumi di SDN 9 LIMBOTO.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Teknik Observasi
Dalam Observasi ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengetahui
aktivitas siswa dikelas serta aktivitas guru dikelas.
2. Teknk Catatan Lapangan
Peneliti mencatat segala situasi saat proses pembelajaran itu berlangsung, baik suasana
didalam kelas seperti apa, pengelolaan kelas pun demikian.
3. Teknk Wawancara
Wawancara dilakukan saat sebelum dan sesudah pemberian Model Picture and Picture
kepada siswa dan guru untuk mengetahui sejauh mana model Picture and Picture i
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
4. Teknk Test

Pereliti menggunakan Tes Tulis yang diselenggarakan setelah penggunaan model

picture and picture dikelas guna untuk mendapatkan data dan mengukur sejauh mana

model picture and picture terhadap hasil belajar siswa.

TEKNIK ANALISIS DATA

Pada proses menganalisis data peneliti menggunakan metode analisis data yang sesuai
dengan PTK, berdasarkan dengan tujuan yang ingin dicapai yakni dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), maka
digunakanlah teknik analisis kualitatift dan kuantitatift Analisis Kualitatif terdapat beberapa
teknik pengumpulan data kualitatif antara lam melalui wawancara, kuesioner atau pengamatan
secara langsung. Teknik analisis data deskriptif berupa proses menganalisis, maka akan
dilakukan pemberhentian siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPAS melalui penerapan metode pembelajaran Picture and Picture. Dengan
menerapkan pembelajaran tersebut dalam pembelajaran IPAS siswa akan lebih meningkat
terutama dalam nilai dan dapat lebih memahami materi secara mendalam serta membuat siswa
lebih aktif dalam mengerjakan LKPD dan juga tes akhir yang diberikan oleh guru.

Proses pembelajaran dengan metode Picture and Picture pada materi Bagian-Bagian
Tumbuhan di kelas IV yang terdiri dari dua siklus, yaitu siklus I dilaksanakan selama 2 X
pertemuan, yaitu pada tanggal 30 dan 08 2023, siklus II dilaksanakan selama 2 X pertemuan
juga yaitu pada tanggal 9 November dan 13 November 2023.

Sebelum melakukan tindakan, kegiatan pertama yang dilakukan peneliti adalah
melakukan tes awal (pretest) tujuannya untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa
tentang materi Bagian-Bagian Tumbuhan yang akan disampaikan saat penelitian siklus I. dan
dari analisis hasil pretest memang diperlukan tindakan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah mereka dalam mata pelajaran [PAS dan fokus penelitian ini pada materi
Bagian-Bagian Tumbuhan kelas IV. setelah mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman
siswa selanjutnya peneliti membuat rancangan penelitian yang akan diterapkan dalam proses
pembelajaran.

Secara garis besar, dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 kegiatan utama, yaitu kegiatan
awal, mti, dan akhir. Dalam kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran,
melakukan apersepsi, serta memberikan motivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Sedangkan kegiatan inti, peneliti mulai mengeksplorasikan metode
yang ditawarkan sebagai obat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
IV di SDN 9 Limboto. Dalam kegiatan akhir, peneliti bersama siswa membuat kesimpulan dari
hasil pembelajaran.

1. Mengetahui metode pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran IPAS materi
Bagian-Bagian Tumbuhan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menjawab soal
bakk LKPD dan juga tes akhir evaluasi yang diberikan pada siswa kelas IV SDN 9
Limboto.

Metode Picture and Picture di kelas IV SDN 9 Limboto dalam meningkatkan

keaktivan siswa dalam menerima pembelajaran pada tindakan Siklus I siswa masih

tidaiya




beberapa hal antara lain:

Pertama, siswa dielaskan kembali teknik pembelajaran metode Picture and Picture,
sehingga pada saat proses tukar pikiran tentang masalah yang diberikan oleh guru siswa
tidak mengalami kebingungan lagi dan permasalahan yang diberikan oleh guru dapat
diselesaikan dangan baik.

Kedua, siswa diberikan motivasi sebelum kegiatan diskusi berlangsung untuk lebih
kreatif dan aktif dalam menjawab soal LKPD dan juga tes akhir sesuai materi yang
dibahas.

Ketiga, siswa sudah mulai membuat ringkasan materi yang akan diajarkan sehingga
pada saat pembelajaran siswa sudah mempunyai gambaran tentang materi yang akan
dibahas.

Metode Picture and Picture pada siklus I dan siklus II telah dilaksanakan dengan baik
serta memberikan perbaikan yang positif dalam diri siswa. Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan pada temuan penelitian dengan mmplementasi yang telah dilakukan. Temuan
mi membuktikkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam hasil belajar IPAS dan

mengalami peningkatan dalam kreativitasnya membuat pertanyaan.

10%

8%

6%

4%

B Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Gambar Diagram Rata-Rata Aktivitas Guru Siklus I pertemuan I
2. Mengetahui hasil belajar IPAS melalui pembelajaran Picture and Picture materi Proses
Fotosintesis pada siswa kelas IV SDN 9 Limboto.
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Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode Picture and Picture
terjadi peningkatan hasil belajar IPAS. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari
nilai hasil tes mulai dari Pre test, Post Test dan test soal sklus I dan siklus II. Peningkatan
hasil tes dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Jenis Test Rata-Rata Skor Test | Ketuntasan Belajar
Post Test Siklus 1 24%
Post Test Siklus Il 50%
Pre Test Siklus 11 50%
Pre Tes Siklus 11 80%
Tes Soal Siklus I | 68,92 56%
Tes Soal Siklus II | 79,84 88%

Tabel Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Siswa

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar dan prestasi belajar siswa
mengalami peningkatan mulai pre test, test soal siklus I, sampai test soal siklus II. Hal ini dapat
diketahui dari ketuntasan belajar dari 24% meningkat menjadi 50% (pre test), Post Test Siklus I
dan Post Test Siklus II dengan nilai ketuntasan belajar 50% dan Post Test Siklus 11 dengan
ketuntasan belajar 50%, hal ini dapat diketahui dari ketuntasan belajar dari siklus I 50%
Meningkat menjadi 80% .kemudian (fest soal sklus 1) Nilai rata-rata menjadi 68,92, dan

meningkat lagi menjadi 79,84 (test soal siklus 1I).
Selain dapat dilihat dari rata-rata siswa. Peningkatan hasil belajar siswa juga dapat dilihat
dari ketuntasan belajar dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan adalah 60.
Terbukti pada hasil pre ftest Siklus I dengan ketuntasan belajar 24% , dari 16 siswa yang
mengikuti tes, ada 3 siswa yang tuntas belajar dan 13 siswa yang tidak tuntas belajar. Dan
mengalami peningkatan pada Siklus II 50%. Pada Post Test dengan ketuntasan belajar 50% dan
meningkat pada Post Test Silus II dengan ketuntasan belajar 50%. Kemudian meningkat pada
hasil test soal siklus I, dari 16 siswa yang mengikuti tes ada 9 siswa yang tuntas belajar dan 7
siswa yang tidak tuntas belajar, dengan persentase ketuntasan belajar 56,00%. Meningkat lagi
pada hasil tes soal siklus II, dari 16 siswa yang mengikuti tes ada 13 siswa yang tuntas belajar
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran metode
Picture and Picture dapat meningkat hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Sesuai
dengan beberapa penelitian telah dilakukan oleh peneliti terdahulu.

90,00%
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70,00%
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50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

B TUNTAS
B TIDAK TUNTAS

TUNTAS TIDAK TUNTAS

Gambar Diagram Presentase Hasil Siklus 11
Peresentase ketuntasan belajar pada siklus II adalah 88%, yang berarti bahwa persentase
ketuntasan belajar siswa sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang telah ditentukan, yaitu 80%.
Nilai siswa dapat meningkat karena peneliti sering melakukan pelatihan soal-soal kepada siswa.
Setiap pertemuan selalu memberikan latihan soal agar masalah tersebut dapat dipecahkan oleh

siswa baik secara berkelompok maupun secara induvidual.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut: Metode
pembelajaran Picture and Picture dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam hal menjawab
soal serta antuasias siswa sealama proses pemebelajaran IPAS materi Bagian-Bagian
Tumbuhan pada siswa Kelas IV SDN 9 Limboto. Hasil belajar IPAS siswa mengalami
peningkatan setelah melalui model Picture and Picture yang dapat dilihat dari pre test Siklus |
dengan persentase ketuntasan belajar 24% dan Siklus II dengan presentase ketuntasan belajar
50%, Post Test Siklus 1 dengan presentase ketuntasan belajar 50% dan Post Test Siklus II

dengan presentase ketuntasan 50%, fest soal siklus 1 nilai rata-rata 65,92 dengan persentase
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ketuntasan belajar 56%, sampai test soal siklus II nilai rata-rata 79,84 dengan persentase
ketuntasan belajar 88%.
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